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Abstrak  
 
Kemiskinan merupakan masalah multidimensional yang tidak hanya berkaitan 
dengan bidang ekonomi tetapi juga berkaitan dengan bidang lainnya. Salah satu 
instrumen yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah kemiskinan dan 
memberdayakan umat adalah zakat. Zakat merupakan sejumlah harta yang wajib 
dikeluarkan karena telah mencapai ketentuan tertentu. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui model pemberdayaan zakat dan 
pencapaian Rumah Zakat pada program pemberdayaan ekonomi bagi UMKM. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pemberdayaan pada Rumah 
Zakat adalah berupa pendataan calon penerima manfaat, survey kelayakan usaha dan 
wawancara, pendampingan penerima manfaat yang meliputi konsultasi usaha dan 
evaluasi usaha, serta melibatkan mitra pihak ketiga.  Secara keseluruhan pencapaian 
program pemberdayaan UMKM pada Rumah Zakat telah optimal. 
Kata Kunci: zakat, pemberdayaan zakat, model pemberdayaan. 
 
Abstract  
 
Poverty is a multidimensional problem not only related to the economic field but 
also to other fields. One of the instruments that can be used to overcome the problem of 
poverty and empower the people is zakat. Zakat is a number of assets that must be issued 
because it has reached certain provisions. This research is a qualitative research that 
aims to know the model of empowerment of zakat and the achievement of Rumah Zakat in 
the economic empowerment program for micro small and medium enterprises. From the 
results of the research, it can be concluded that the empowerment model in Rumah Zakat 
is in the form of data collection of potential beneficiaries, business feasibility survey and 
interviews, beneficiary assistance which includes business consultation and business 
evaluation, and involving third party partners. Overall achievement of micro small and 
medium enterprises empowerment program at Rumah Zakat has optimal. 
Keywords: zakat, empowerment zakat, model of empowerment. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan masalah multidimensional yang tidak hanya 
berkaitan dengan bidang ekonomi tetapi juga berkaitan dengan bidang sosial, 
politik, kesehatan, dan pendidikan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 
jumlah penduduk miskin di Indonesia tahun 2017 mencapai 38.445.000 jiwa yang 
terdiri dari 10.674.000 jiwa penduduk miskin di perkotaan dan 27.771.000 jiwa 
penduduk miskin di pedesaan (Badan Pusat Statistik, 2017). Sedangkan menurut 
data Bank Dunia persentase jumlah penduduk Indonesia yang berada dibawah 
garis kemiskinan pada tahun 2014 adalah 11,3% (World Bank, 2014). Surabaya 
merupakan ibukota Provinsi Jawa Timur dan menjadi kota terbesar kedua setelah 
Jakarta. Saat ini Surabaya menjadi pusat perekonomian, seperti bisnis, 
perdagangan, dan industri. Namun kemiskinan di kota Surabaya masih dinilai 
besar dan berbanding terbalik dengan pendapatan daerah kota Surabaya pada 
tahun 2014 yang mencapai angka Rp. 1.345.013.341.596 (Pemda Surabaya, 
2014). Salah satu upaya dalam menurunkan angka kemiskinan adalah dengan 
melakukan pemerataan pendapatan (Canggih, Fikriyah, & Yasin, 2017; Zakiyah 
& Maulida, 2017) 
Dari tingginya angka kemiskinan ini dibutuhkan suatu instrumen untuk 
menekan angka kemiskinan. Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah kemiskinan yang krusial adalah zakat. Zakat mempunyai 
peranan yang besar untuk mensejahterakan umat bila dikelola dengan baik. Bila 
dilihat dari segi kandungan, zakat diartikan sebagai sesuatu yang bersih, suci, 
berkembang, dan bertambah sehingga memiliki makna yang dalam bagi 
kehidupan manusia baik individu maupun masyarakat (Mardani, 2012 : 347). 
Allah telah mengatur pentingnya zakat dalam firman-Nya, salah satunya yaitu 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 195: 
 
ْ
 
اوُِقفن
َ
أَوْْ ِلِيبَسْ ِفِٱَِْللّْْ
َ
ِلَإْ ۡمُكيِۡدي
َ
ِأبْ
 
اوُق
ۡ
ُلتْ
َ
لََوٱِْةَُكلۡهَلتْْ َِنإْ ْۚ
 
آوُنِسۡح
َ
أَوٱََْللّْ
ْ ُِّبُيُٱَِْينِسۡحُم
ۡ
لْ١٩٥ْْ
 
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah karena sesungguhnya allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
(Q.S. Al-Baqarah (2) : 195). 
 
Menurut Mardani (2012 : 347), zakat mempunyai tujuan dan manfaat yang 
berdimensi ekonomi yaitu: 
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1. Mensucikan harta. Zakat dapat mensucikan harta yang halal, sehingga harta 
yang di dapat semakin berkah di tangan pemiliknya. 
2. Menghilangkan sifat kikir. Zakat yang dikeluarkan untuk memenuhi perintah 
Allah akan menyucikan diri salah satunya dari sifat kikir. 
3. Sarana untuk mendistribusikan pendapatan agar mencapai keadilan. 
 
Hasil penelitian dari BAZNAS dan IPB menunjukkan bahwa potensi zakat 
di Indonesia sangat besar yaitu mencapai angka Rp. 217 Triliun. Potensi tersebut 
dapat terus tumbuh karena meningkatnya kesadaran masyarakat dalam membayar 
zakat melalui Lembaga Amil Zakat (Badan Amil Zakat Nasional, 2016). Menurut 
Ridlwan & Sukmana (2017) faktor religiusitas, psikologis, sosial, dan regulasi 
pemerintah berpengaruh secara positif terhadap motivasi masyarakat dalam 
membayar zakat pada badan amil zakat di Jawa Timur. Dewasa ini, 
perkembangan Lembaga Zakat di Kota Surabaya mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya Lembaga Zakat milik pemerintah dan swasta yang 
berdiri di Kota Surabaya seperti Rumah Zakat, Nurul Hayat, Badan Amil Zakat 
Nasional Provinsi Jawa Timur, Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri, Lembaga 
Amil Zakat Dompet Dhuafa, Lembaga Amil Zakat Al-Azhar dan lain-lain. Namun 
banyaknya Lembaga Zakat yang telah berdiri belum optimal untuk 
mendistribusikan zakat dan memberdayakan umat. Anwar (2012) mengemukakan 
bahwa pengelolaan zakat di BAZ dan LAZ cukup efektif namun masih belum 
optimal. Realisasi antara target dan pencapaian di lapangan masih belum sesuai. 
Menurut Widiastuti (2015) Lembaga Zakat mempunyai fungsi untuk 
mengumpulkan harta dari orang-orang kaya dan mendistribusikannya kembali 
kepada mustahik. Salah satu cara untuk menyalurkan dana zakat adalah dengan 
memberikan dalam bentuk kegiatan produktif seperti bantuan modal usaha untuk 
UMKM agar terjadi peningkatan taraf hidup mustahik ke arah yang lebih baik.  
Sebagaimana Setiawan (2015) bahwa pemberdayaan zakat produktif berupa 
bantuan modal bergulir untuk pelaku UKM dapat meningkatkan taraf hidup 
mustahik dari berpenghasilan tidak menentu, hingga dapat berpenghasilan tetap. 
Salah satu Lembaga Amil Zakat yang menerapkan program pemberdayaan 
ekonomi adalah Rumah Zakat. Dari tahun ke tahun LAZ Rumah Zakat  telah 
menunjukkan eksistensinya dengan mengembangkan empat rumpun program 
pemberdayaan salah satunya yaitu program Senyum Mandiri berupa 
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Program ini secara 
intensif melakukan pembinaan dan mentoring agar usaha yang dijalankan 
mengalami kemajuan secara berkala oleh mustahik penerima manfaat. Dari data 
yang di dapat dari fasilitator program pemberdayaan menunjukkan bahwa dari 69 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang dibina di Rumah Zakat, hanya 
terdapat 6 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang telah 
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bertransformasi menjadi muzakki dengan standar nisab zakat dan standar SDGs 
PBB dalam Goal ke-1 (No Poverty) untuk mengurangi kemiskinan. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak semua penerima manfaat dapat bertransformasi 
menjadi muzakki. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui bagaimana program 
pemberdayaan zakat yang dilakukan oleh Rumah Zakat. Berdasarkan penjelasan 
latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Program Pemberdayaan Zakat Bagi UMKM Pada Rumah Zakat Kota 
Surabaya”. Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dituliskan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana model  pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang digunakan oleh Rumah Zakat kota Surabaya? 
2. Bagaimana pencapaian program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) pada Rumah Zakat kota Surabaya? 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Untuk mengetahui model  pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang digunakan oleh Rumah Zakat kota Surabaya. 
2. Untuk mengetahui pencapaian program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) pada Rumah Zakat kota Surabaya. 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana model pemberdayaan UMKM 
yang diterapkan oleh Lembaga Amil Zakat. 
2. Memberikan manfaat bagi Rumah Zakat sebagai bahan masukan yang berguna 
dan sebagai sarana bagi Rumah Zakat untuk meningkatkan kinerjanya agar 
program pemberdayaan yang dijalankan semakin baik. 
3. Memberikan literasi kepada masyarakat tentang pentingnya manfaat untuk 
mengeluarkan zakat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan 
peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian, dan teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara gabungan atau triangulasi (Sugiyono, 2016 : 9).  
Penelitian ini mencakup model pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang digunakan oleh Rumah Zakat kota Surabaya dan 
pencapaian program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
pada Rumah Zakat kota Surabaya. Dalam penelitian ini subjek yang dipilih oleh 
peneliti adalah amil Rumah Zakat kota Surabaya dan mustahik yang terdiri dari 1 
orang fasilitator program pemberdayaan ekonomi di wilayah binaan 
Sukomanunggal, 1 orang fasilitator program pemberdayaan ekonomi di wilayah 
binaan Wonocolo, 2 orang penerima manfaat wilayah binaan Sukomanunggal, dan 
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1 orang penerima manfaat wilayah binaan Wonocolo. Karakteristik mustahik yang 
dipilih adalah penerima manfaat yang telah mengikuti program pemberdayaan 
minimal 1 tahun dan aktif mengikuti berbagai program yang diadakan oleh Rumah 
Zakat. Sedangkan untuk amil tidak ada karakteristik yang dipilih karena pada 
Rumah Zakat kota Surabaya hanya terdapat 2 amil pada program pemberdayaan 
ekonomi. 
Lokasi penelitian dilakukan di kecamatan Sukomanunggal dan Wonocolo 
Surabaya yang merupakan wilayah binaan program pemberdayaan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) Rumah Zakat kota Surabaya. Waktu dalam 
penelitian ini dimulai dari bulan September 2017 sampai bulan Januari 2018. 
Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang berfungsi untuk 
menetapkan fokus penelitian, mencari informan, melakukan pengumpulan data, 
melakukan analisis data, dan membuat kesimpulan. Peneliti juga menggunakan 
alat bantu seperti kamera dan buku catatan untuk mengumpulkan informasi penting 
dari hasil observasi dan wawancara.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Observasi: Peneliti menggunakan teknik observasi pastisipatif dengan dengan 
mengamati seluruh aktivitas yang dilakukan selama program pemberdayaan 
ekonomi berlangsung. Dari observasi ini menghasilkan data berupa model 
pemberdayaan yang dijalankan pada program pemberdayaan UMKM Rumah 
Zakat, kondisi penerima manfaat setelah dibina oleh fasilitator program 
pemberdayaan ekonomi, dan berbagai macam materi yang diberikan fasilitator saat 
pendampingan. (2) Wawancara: peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur 
kepada fasilitator program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM)  di wilayah binaan Wonocolo dan Sukomanunggal, serta mustahik 
penerima manfaat dengan mengadakan tanya jawab secara langsung. Wawancara 
pada penelitian ini berlokasi di beberapa tempat diantaranya adalah di kantor 
Rumah Zakat, rumah dari penerima manfaat yang juga dijadikan sebagai tempat 
usaha, dan juga tempat usaha UMKM yang berada di depan Universitas Katolik 
Widya Mandala. (3) Dokumentasi: dari dokumentasi ini menghasilkan data berupa 
visi dan misi Rumah Zakat, struktur organisasi Rumah Zakat Surabaya, catatan 
kegiatan program pemberdayaan UMKM, laporan bulanan fasilitator, data 
mustahik, dan dokumen program pemberdayaan lainnya. 
Teknik analisis data mencakup beberapa proses mulai dari analisis sebelum 
di lapangan dengan menetapkan fokus penelitian tentang bagaimana model 
pemberdayaan mustahik yang digunakan oleh Rumah Zakat dan bagaimana 
pencapaian program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
pada Rumah Zakat dan analisis di lapangan Model Miles and Huberman dalam 
Sugiyono (2016 : 246) yang terdapat tiga tahap analisis yaitu sebagai berikut: (1) 
Reduksi data: hasil observasi di wilayah binaan program pemberdayaan UMKM, 
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wawancara dengan fasilitator program di wilayah binaan Wonocolo dan 
Sukomanunggal dan mustahik penerima manfaat, serta dokumentasi direduksi 
dengan mengambil data yang pokok dan penting saja. Reduksi data dilakukan 
dengan menganalisis hasil transkrip wawancara dari buku catatan, memutar video 
hasil wawancara, dan data hasil dari dokumentasi. (2) Penyajian data: penyajian 
data dilakukan dengan membentuk uraian secara singkat, bagan, dan tabel tentang 
model pemberdayaan yang digunakan oleh Rumah Zakat dan pencapaian program 
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Rumah Zakat kota 
Surabaya. (3) Conclusion Drawing: peneliti menguraikan jawaban atas rumusan 
masalah mengenai model pemberdayaan yang digunakan oleh Rumah Zakat dan 
pencapaian program pemberdayaan pada Rumah Zakat kota Surabaya. 
Teknik keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi dengan 
mengecek data yang diperoleh melalui metode wawancara kepada fasilitator 
program pemberdayaan dan mustahik. Wawancara kepada fasilitator dilakukan dua 
kali karena terdapat perbedaan pendapat antara fasilitator di wilayah binaan 
Sukomanunggal dan Wonocolo. Pada saat dilakukan wawancara untuk yang kedua 
kalinya baru didapatkan hasil yang sama. Agar data semakin valid dan kredibel 
peneliti melakukan wawancara kepada Branch Manager Rumah Zakat. Kemudian 
dilakukan pengecekan melalui observasi dengan melihat fakta langsung di 
lapangan dan didukung dengan dokumentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Perusahaan  
Rumah Zakat merupakan salah satu LAZNAS di Indonesia yang telah 
tersertifikasi secara nasional oleh kementerian agama dan telah berdiri selama 20 
tahun. Rumah Zakat telah mengembangkan empat rumpun program utama yaitu 
Senyum Mandiri, Senyum Juara, Senyum Sehat, dan Senyum Lestari. Rumah 
Zakat telah memiliki beberapa kantor cabang di hampir seluruh daerah di 
Indonesia salah satunya di Surabaya. 
 
Program Pemberdayaan Ekonomi Rumah Zakat 
Program pemberdayaan ekonomi merupakan turunan dari program Senyum 
Mandiri Rumah Zakat yang berfokus untuk menyalurkan dana zakat, infak, dan 
sedekah di bidang ekonomi. Rumah Zakat telah mengembangkan program 
pemberdayaan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan penerima 
manfaat. Program pemberdayaan ekonomi Rumah Zakat terbagi menjadi dua 
yaitu: 
1. Program Eco-Community Empowerment 
Merupakan program pengembangan berbasis lingkungan dan 
kebermanfaatan ekonomi yang berkelanjutan melalui kampung berseri seperti 
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bank sampah dan urban farming. Model pemberdayaan melalui bank sampah 
adalah dengan menyetor sampah kepada pengurus untuk kemudian dipilah, 
ditimbang, dan dijual ke pengepul. Hasil dari penjualan sampah tersebut akan 
ditabung pada pengurus bank sampah. Selama ini belum ada pengembangan 
sampah yang dijadikan sebagai industri kreatif. 
2. Program Personal Growth & Development 
Merupakan program untuk pengembangan kapasitas individu berupa 
pelatihan keterampilan, majelis hikmah, KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), 
dan BBTQ (Baca Tulis Al-Quran) bagi UMKM. Program pemberdayaan 
ekonomi bagi UMKM ini berdiri pada tahun 2010 di Surabaya dan hanya 
terdapat dua kecamatan di kota Surabaya yang menjadi wilayah binaan yaitu  
kecamatan Sukomanunggal dan Wonocolo. Pada tahun 2018 penerima manfaat 
berjumlah 69 Penerima Manfaat (PM) yang terdiri dari 34 Penerima Manfaat 
(PM) di wilayah binaan Sukomanunggal dan 35 Penerima Manfaat (PM) di 
wilayah binaan Wonocolo. Penyaluran berupa bantuan modal usaha bagi 
UMKM berasal dari dana zakat, infak, dan sedekah. Dalam satu bulannya 
fasilitator program pemberdayaan ekonomi dapat menyalurkan dana sebesar 
Rp. 50.000.000 kepada penerima manfaat. Namun hal tersebut juga 
disesuaikan dari dana yang diberikan oleh kantor pusat Rumah Zakat dan 
kebutuhan dari penerima manfaat itu sendiri. Program pemberdayaan ekonomi 
Rumah Zakat bagi UMKM terdiri dari tiga jenis yaitu: 
a. Pemberian Modal Usaha 
Penerima manfaat diberikan bantuan langsung berupa dana yang 
dipergunakan untuk modal kerja lanjutan sebagai upaya untuk 
meningkatkan omzet. Modal usaha ini tidak diberikan setiap bulannya 
karena menyesuaikan dengan kebutuhan Penerima Manfaat (PM). Modal 
usaha yang disalurkan minimal adalah Rp. 750.000 per penerima manfaat 
dalam satu bulannya.  
b. Pemberian Sarana Usaha 
Penerima manfaat diberikan barang atau alat produksi dengan 
disesuaikan dengan kebutuhan dari penerima manfaat agar alat produksi 
yang diberikan dapat dimaksimalkan dalam penggunaannya. Bantuan sarana 
usaha berpengaruh pada kualitas produk yang dihasilkan dan pendapatan 
dari penerima manfaat. 
c. Pendampingan 
Pendampingan terdiri dari pendampingan rutin dan edukasi wirausaha. 
Pendampingan berfungsi untuk mengontrol perkembangan usaha dari 
penerima manfaat. 
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Model Pemberdayaan UMKM Rumah Zakat 
Model pemberdayaan UMKM yang digunakan oleh Rumah Zakat adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendataan Penerima Manfaat 
Pendataan berfungsi untuk menjaring usaha-usaha yang potensial yang 
berada di wilayah binaan Sukomanunggal dan Wonocolo. Proses pendataan 
penerima manfaat adalah sebagai berikut: 
                
 
 
 
 
 
 
                   Gambar 1. Proses Pendataan Calon Penerima Manfaat 
 
Sejumlah form harus diisi oleh calon penerima manfaat. Form tersebut 
berupa form pendaftaran calon penerima manfaat, form evaluasi penerima 
manfaat, dan lembar komitmen. Sebelum mengisi form pendaftaran, calon 
penerima manfaat harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh 
Rumah Zakat yaitu bertempat tinggal di sekitar ICD atau desa berdaya program 
pemberdayaan ekonomi Rumah Zakat yang berada di Sukomanunggal dan 
Wonocolo, masuk kategori delapan asnaf, berusia 18-45 tahun, dan memiliki 
usaha yang sudah berjalan minimal tiga bulan (usaha utama bukan sampingan). 
Setelah mengisi form, fasilitator melihat kondisi usaha penerima manfaat 
dan melakukan wawancara untuk mengetahui seberapa jauh kesanggupan dari 
pelaku usaha untuk mengikuti program pemberdayaan ekonomi dari Rumah 
Zakat dan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh pelaku usaha. Keputusan 
diterima atau tidak sebagai penerima manfaat merupakan keputusan dari hasil 
evaluasi kantor pusat Rumah Zakat. Pendataan calon penerima manfaat 
dikatakan sudah cukup ketat dan melibatkan amil yang berkompeten pada 
bidangnya sehingga dana zakat yang disalurkan dapat tepat sasaran.  
2. Pendampingan Penerima Manfaat 
Setelah calon penerima manfaat diterima sebagai penerima manfaat, 
fasilitator program pemberdayaan ekonomi akan melakukan pendampingan. 
Pendampingan bertujuan agar usaha yang dijalankan terus mengalami kemajuan 
secara berkala baik dari sisi kemasan produk, jaringan pemasaran           sampai 
dengan legalitas usaha. Misi utama dalam program pemberdayaan berupa 
pendampingan adalah penguatan ekonomi masyarakat. Proses pendampingan 
juga meliputi konsultasi usaha dan evaluasi usaha.  
Pengisian Form, Survey 
Kelayakan Usaha, dan 
Wawancara 
Diterima / Ditolak 
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Pendampingan rutin oleh fasilitator dilakukan dengan mengunjungi satu per 
satu UMKM di wilayah binaan masing-masing dengan materi yang cukup 
kompleks mulai dari motivasi bisnis, pencatatan usaha, dan penjualan. Penerima 
manfaat juga mengkonsultasikan kendala yang dialami pada saat menjalankan 
usaha dan membuat laporan keuangan untuk dievaluasi saat pendampingan. 
Sedangkan edukasi wirausaha biasanya diadakan di salah satu rumah dari 
pelaku usaha dengan mengumpulkan semua penerima manfaat. Materi yang 
disampaikan bisa disesuaikan dengan kebutuhan dari penerima manfaat seperti 
motivasi bisnis, mendatangkan praktisi, pengusaha, dan motivator.  Kegiatan 
edukasi wirausaha juga melibatkan PIC atau relawan program pemberdayaan 
ekonomi. 
Model pemberdayaan UMKM pada Rumah Zakat telah sesuai dengan model 
pemberdayaan zakat yang mencakup pendataan calon penerima manfaat dengan 
pengisian form calon penerima manfaat, survey kelayakan usaha, wawancara, 
pendampingan penerima manfaat yang meliputi konsultasi usaha dan evaluasi 
usaha, serta melibatkan pihak ketiga atau PIC (relawan program pemberdayaan 
ekonomi). Namun hanya terdapat 1 fasilitator di wilayah binaan Sukomanunggal 
dan 1 fasilitator di wilayah binaan Wonocolo sehingga diperlukan evaluasi lebih 
lanjut terkait dengan jumlah fasilitator yang ada. Walaupun program 
pemberdayaan UMKM telah melibatkan pihak ketiga yaitu PIC atau relawan 
tetapi dibutuhkan fasilitator lain agar sistem pemberdayaan dapat lebih optimal. 
 
Pencapaian Program Pemberdayaan UMKM Pada Rumah Zakat 
Hasil penelitian mengenai pencapaian program pemberdayaan UMKM pada 
Rumah Zakat dianalisis menggunakan 3 indikator antara lain sebagai berikut: 
1. Kemandirian Usaha 
Berdasarkan peningkatan pengetahuan mengenai cara berwirausaha dan 
bertambahnya aset berupa barang-barang modal seperti alat-alat produksi 
(Setiawan, 2015). 
2. Peningkatan Pendapatan 
Indikator ini didasarkan pada pendapatan per kapita menurut Bank Dunia 
tahun 2016 sebesar US$3.400  atau Rp. 3.796.667 per kapita per bulan (World 
Bank, 2016). Hal ini didukung oleh Q.S Al-Hashr ayat 7 bahwa harus ada 
distribusi harta agar harta kekayaan itu tidak berputar pada golongan kaya saja 
tetapi pada seluruh golongan masyarakat untuk kesejahteraan umat manusia. 
3. Kesejahteraan 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik mengenai rata-rata pengeluaran per 
kapita selama satu bulan pada tahun 2016 di provinsi Jawa Timur yaitu Rp. 
870.412 yang mencakup bahan makanan dan bukan makanan (Badan Pusat 
Statistik, 2017). Indikator ini juga didukung oleh teori konsumsi menurut 
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Keynes bahwa konsumsi seseorang ditentukan oleh tingkat pendapatan (Case 
& Fair, 2006). 
Informasi yang diperoleh dijabarkan sesuai dengan indikator dari teori yang 
digunakan sebagai berikut: 
a. Kemandirian Usaha 
Program pemberdayaan UMKM Rumah Zakat berdampak positif pada 
peningkatan pengetahuan penerima manfaat mengenai cara berwirausaha dan 
adanya pertambahan alat-alat produksi penerima manfaat setelah mengikuti 
program. Penerima manfaat telah mempunyai mindset untuk meningkatkan 
kapasitas usahanya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian program 
pemberdayaan UMKM Rumah Zakat dari segi kemandirian usaha sudah 
optimal. Namun, penerima manfaat juga diharapkan dapat terus mengupgrade 
pengetahuan dan wawasannya terutama dalam bidang kewirausahaan dengan 
mengikuti berbagai pelatihan baik yang diselenggarakan oleh internal Rumah 
Zakat maupun pelatihan eksternal lainnya.  
b. Peningkatan Pendapatan 
Rata-rata terjadi peningkatan pendapatan dari penerima manfaat setelah 
mengikuti program pemberdayaan UMKM. Dari 69 penerima manfaat yang 
dibina hanya terdapat 5 penerima manfaat yang pendapatannya diatas standar 
pendapatan per kapita menurut Bank Dunia tahun 2016 yaitu Rp. 3.796.667. 
Sehingga pencapaian program pemberdayaan UMKM dari segi pendapatan 
dikatakan sudah baik karena terdapat distribusi pendapatan dan terjadi 
peningkatan pendapatan penerima manfaat setelah mengikuti program 
pemberdayaan namun masih belum optimal karena tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pendapatan penerima manfaat.  
Diperlukan upaya seperti pendampingan yang lebih intensif terkait dengan 
pemasaran produk untuk peningkatan pendapatan.  Rumah Zakat juga dapat 
menyalurkan modal usaha yang lebih besar untuk keberlangsungan usaha, 
seperti usaha sandang yang membutuhkan modal besar untuk perkembangan 
usahanya.  
c. Kesejahteraan 
Rata-rata pengeluaran dari penerima manfaat sudah diatas standar rata-rata 
pengeluaran per kapita selama satu bulan di provinsi Jawa Timur yaitu Rp. 
870.412 yang mencakup bahan makanan dan bukan makanan. Hal ini juga 
sesuai dengan teori dari Keynes bahwa konsumsi penerima manfaat semakin 
meningkat apabila pendapatan meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pencapaian program pemberdayaan UMKM Rumah Zakat dari segi 
kesejahteraan sudah optimal yang dapat dilihat dengan transformasi berupa 
penguatan kondisi sosial dan ekonomi. 
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4. KESIMPULAN 
Model pemberdayaan UMKM pada Rumah Zakat adalah dengan 
memberikan bantuan modal usaha, sarana usaha, dan pendampingan kepada 
penerima manfaat untuk kemandirian usaha dan peningkatan pendapatan. Model 
pemberdayaan juga telah sesuai dengan proses  pemberdayaan zakat yang berupa 
pendataan calon penerima manfaat, survey kelayakan usaha dan wawancara, 
pendampingan penerima manfaat yang meliputi konsultasi usaha dan evaluasi 
usaha, serta melibatkan mitra pihak ketiga yaitu PIC atau relawan. Namun 
pendampingan usaha hanya dilakukan oleh 1 orang fasilitator di wilayah binaan 
Wonocolo dan 1 orang fasilitator di wilayah binaan Sukomanunggal. 
Pencapaian program pemberdayaan UMKM pada Rumah Zakat dari segi 
kemandirian usaha dan kesejahteraan telah optimal. Bila dilihat dari segi 
pendapatan, program pemberdayaan ekonomi sudah baik karena terdapat distribusi 
pendapatan dan terjadi peningkatan pendapatan penerima manfaat setelah 
mengikuti program pemberdayaan namun masih belum optimal karena tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan penerima manfaat.  
Sebaiknya Rumah Zakat menambahkan fasilitator pada program 
pemberdayaan ekonomi bagi UMKM sehingga dapat mencakup semua penerima 
manfaat agar lebih fokus dan dapat melakukan pendampingan secara lebih intensif. 
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